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ABSTRAK

Salah satu tanaman yang digunakan oleh masyarakat sebagai obat tradisional
adalah salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp). Tanin diketahui sebagai salah satu
bahan aktif yang terkandung dalam daun salam dan sering digunakan untuk mengatasi
masalah diare. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar tanin pada daun salam
dengan umur daun yang berbeda. Daun salam muda dan daun salam tua diambil sebagai
sampel. Penyarian tanin dari sampel daun dilakukan secara infundasi. Kadar tanin dalam
infusa yang diproleh ditetapkan dengan metode spektrofotometri ultraviolet-visibel
dengan menggunakan pereaksi Folin Denis dan natrium karbonat jenuh yang akan
menghasilkan warna biru. Panjang gelombang maksimum yang digunakan adalah 745,0
nm. Kadar tanin yang diperoleh pada daun salam muda dan daun salam tua berturut-
turut sebesar 0,036+1,513% dan 7,07.10740,288%. Dari uji t dengan taraf kepercayaan
95% diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan kadar tanin yang signifikan antara daun
salam tua dan muda.

Kata Kunci : tanin, daun salam, infusa, spektrofotometri ultra violet-visibel.

Abstract

People used many traditional medicinal plants. One of them s leaf of salom
(Syzygium polyanthum (Wight.) Walp). One of its active compound is tannin that used to
treat diarrhoae. The aim of this research was to determine tannin content of salom
leaves from different age. Sample that used in this research were young and old salom
leaves. Infundation method was used to extract tannin from salam leaves. Tannin
content of the infusion was determined by ultraviole-visible spectrophotometry with
addition of Folin Denis reagent. Maximum wavelength was 745.0 nm. The result of
tannin content in young and old salam leaves were 0.0361,513% and 7.07x10 '+0.288%
respectively. t test showed that there were differences of tannin content in young and
old salam leaves.

Keywords: tannin, salam leaf, infusion, ultraviolet-visible spectrophotometry
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ABSTRAK

Daun salam (Syzvgium polyanthum) sering digunakan dalam berbagai masakan untuk
meningkatkan citarasa, tanpa disadari bahwa daun salam mengandung senyawa antimikroba yang
bersifat bakterisidal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 2 i khasiat perend: infusa
daun salam terhadap kualitas dnn daya mlmn dagmg sapi bali pada peleukkan suhu ruang.. Uji warma
menggunakan dar warna S d daging sapi yang dibaca oleh sepuluh orang
panelis, uji bau dan tekstur mengg k puluh orang panelis, uji pH diukur menggunakan pH
meter, uji kadar air dilakukan deng d ingan menggunkan oven, selanjutnya uji daya

ikat air menggunakan metode Hamm. Hasil penelm:m menunjukkan bahwa perlakuan perendaman
infusa daun salam dengan konsentrasi (0%, 5%, 10%, dan 15%) berpengaruh sangat nyata terhadap
bau, wama, dan tekstur daging sapi bali, lama peletakkan pada subu ruang berpengaruh sangat nyata
terhadap pH dan kadar air daging sapi bali namun tidak berpcngamh nyata lerha:hp dlya |kal an'
Dapat disimpulkan bahwa kualitas dan daya tahan daging sapi bali pu dip 1
perendaman dengan infusa daun salam.

Kata kunci: infusa; bau; warna; tekstur; pH kadar air; daya ikat air; daging sapi bali
ABSTRACT

Bay leaf (Syzygium polyanthum) is often used in a variety of dishes to enhance the flavor,
without realizing that the leaves contain antimicrobial compounds are bactericidal. The purpose of
this study was to determine the effect of immersion bay leaves infuse to the quality and durability of
beef bali at room temperature laying in terms of odor, color, texture, pH, water content and water
holding capacity. Test colors using a color standard ISO beef concluded by the ten panelists, test
smells and textures using ten panelists, test the pH was measured using a pH meter, test the water
content carried by the drying method using the oven, the next test of water holding capacity using
methods Hamm. The results showed that soaking treatment bay leaf infusion with concentration (0%,
5%, 10% and 15%) was highly significant to the smell, color, and texture of beef bali, old laying on
the temperature the room was highly significant on pH and water content of beef bali but did not
significantly affect water holding capacity. Can be concluded that the quality and endurance of bali
beef can maintained by marinated into bay leaves infuse.

Keywords: infusion; smell; color; texture; pH, water ¢ . water holding capacity: beef bali

L4

PENDAHULUAN yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat
Indonesia yaitu daging sapi. Daging sapi
yang penting dalam memenuhi kebutuhan MATIDAEAR: OIS M08 bahas pangaa Al
gizi. Selain mutu proteinnya yang tinggi, (e_mak yang mcngnndqng . bcmpa
daging mengandung asam amino esensial eL: peowein, lcm.ak. minsol, dan aadikie
yang lengkap dan seimbang, serta “""“h"".‘“ (ghkoge.n d:n glulu.m)
beberapa  jenis mineral dan  vitamin. Smm" d‘.m. Agnslma;k;:’lS). Ad:;w
Daging merupakan protein hewani yang d SOy myakmag :i: OGRS e
mudah dicerna dibanding dengan protein e O T e P
nabati (Saraswati, 2015). Salah satu daging merupakan medium ymng baik uatuk

Daging merupakan bahan pangan
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ABSTRAK

Penelitian s bertujuan mengetahus pengaruh ekstrak daun salam terhadap pertumbuhan Excherschua coli (E. coli) yang dusolasi dari feses
anuk ayam broiler. SehanynkIm&unﬂwnhﬂhymhﬂﬂhﬂkﬂlhﬂh@&gn‘ndmﬁnm&nm Daun safam yang

dlpmhlbunnlch'lmmm@lml‘mmn Barat). dilakuk fikasi pada feses anak syam broier.
Setelah d bakten E. coli k kan uji Kirby Bawer teshadap E coli dengan menggunakan ekstrak daun salam. Ekstrak daun
salam di kan dengan rix hyl cellulose (CMC) 1%, dibuat dalam konsentrasi 25, 50, dan 75%. Kemudsan

akmkmuﬂmﬂbkﬁhmuhuguﬂny&;hmehﬂdmdnndawb«hplmBul-&mtxynq.-h&p-h
nutrient broth (NB) dilakukan swab merata pada permukasn media Mueller Hinton agar (MHA), kemodian dibrarkan kira-kira 5 menit, Cakram
hnuyunlulxhd.mdlmduhmhurhpukmuunm:ksmhhnnhm(?l P2, P3) dan antibiotik klormmfenikol 30 mg sebagas koatrol
pasial (P0) d 1k MHA yang telah diben E. coli. Lempengan MHA disnkubasikan pada suhu 377 C selama 24
Jum. Hanly-uﬁlqmpdnelmkshmuhnhllmhhdiwhm P1, P2, dan P3 masing masing adalah 16,0; 0,0; 0.0; dan 0.0 mm
sedangkan hasil dari ekstrak daun salam yang dsdapat dan Panaman pada PO, P1, P2, dan P3 masing-masing adulah 15,6 0.0; 0,0; dan 0.0 mm
Kesimpulan dari penelitian ini ekstrak daun salam udak dapat menghambat pertumbuban E. coli.

Kata kunci: daun salam, Excherichia coli, anak ayam brosler

ABSTRACT

This study aimy to find ous the effect of bay leaf extract on the growth of Escherichia coli (E. eoli) isolated from broiler chicks feces. A toml
of § broiler chicks from Banda Aceh were used in this study. Bay leaf uved in this research was from Banda Aceh (Acek) and Pariaman (West
Sumatra). Bacteria identification was then carried owt 1o brotler chicks feces, Once E. coli was identified, subsequenty, Kirby Bawer method was
done on E. coli using bay leaf extract. Bay leaf extract was diluted with 1% CMC to the concentration of 25%, 0% and 75% Then the paper
disc was inserted into a test ube containing bay leaf extract with vanous concentrations. E coli cultures grown in nutrinet broth (NB| were then
swab on the surface of Mueller Hinton agar (MHA) media. Paper discy that had been soaked in various concentrations of bay leaf extract (P1,
P2, and P3) and 30 mg chloramphemcol antibiotic as a povitive control (PO) were stick to the surface of MHA plates added E. coli. The MHA
media were then incubated at 37° C for 24 hours, The results showed that the inhibition zome of bay leaf extracts from Banda Aceh on PO, PI,
P2, and P4 were 16 mm, O mn, O mm, and 0 mm, while the inhibition 2one of bay leaf extruct obtained from Pariaman were 15.6 mm, 0 wm, 0
mm, and 0 mm, respectively. In conclusion, bay leaf extract do not inhibit the growth of E. cols.

Key words: bay leaf, Eschenichia coli, broaler chick

PENDAHULUAN hewan, k unggas. Pada ayam
mdlpll sekitar 10" colony forming units (cfu) bakteri

Ayam broiler (ayam pedaging) merupakan jenis
ternak yang banyak dikembangkan sebagai sumber
pemenuhan kebutuhan protein hewani. Ayam broiler
merupakan  ternak  ayam  yang  paling  cepat
pertumbuhannya karena ayam broiler n:mpnlum hasil
budidaya yang menggunakan teknologi maju sclunul

per gram feses dan lﬂ'dum:mplkmblkl:nﬂ coli,
Bakteri E. coli juga sering diisolasi dari saluran
pernapasan bagiun atas dan juga didapatkan dari kulit
unggas dan bulu. Salah satu bakteri penyebab diare
adalah bakteri E. coli,

Dewanti dan Wahyudi (2011) menjelaskan bahwa

memiliki sifat-sifat ek I yang

Broiler adalah istilah untuk menyebut nyam hasil
budidaya teknologi yang memiliki  karakteristik
ckonomis, dengan ciri khas pertumbuhan cepat sebagai

E. coli pakan bakten Gram negatif berbentuk
batang pendek, tumbuh baik p.dn MacConkey agar
(MCA) dengan koloni berb bulat dan cemb

bersifat memfermentasikan laktosa. Escherichia mh

penghasil daging, konversi pukan irit, siap dipotong
pada usia relatif muda, serta menghasilkan daging
berkualitas serat lunak (Murtidjo, 1987).

Ayam ini jugs rentan terhadap mikroorganisme,
salah satunya yaitu bakteri Escherichia coli (E, coli).
Menurut Kabir (2010), reservoir £, coli adalah saluran

memiliki panjang sekitar 2 um, diameter 0,7 pm, lebar
0,4-0,7 pm, dan bersifat anserob fakultatif. Escherichia
coli membentuk koloni yang bundar, cembung, dan
halus dengan lcpi yang nyata (Jawetz et al,, 2007).
Salah satu jenis tumbuhan yang po!cn:ul dijadikan
schagai antibakteri yaitu daun salam. Daun salam
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